
2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4851); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 140, Tarnbahan Lembaran Negara Repubik 
Indonesia Nomor 5059); 

: 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan Propinsi Jawa Tengan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Pengurangan Penggunaan 
Plastik Sekali Pakai di Kabupaten Kudus; 

b. bahwa guna mewujudkan lingkungan hidup yang 
bersih, indah, dan sehat serta guna melaksanakan 
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 ten tang 
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 
Tangga, perlu mengatur pengurangan penggunaan 
plastik sekali pakai; 

: a. bahwa penggunaan plastik sekali pakai yang tidak 
terkendali dapat menyebabkan peningkatan jumlah 
sampah plastik sekali pakai karena sampah plastik 
sekali pakai suli t terurai secara alami, sehingga akan 
mengganggu kebersihan, keindahan, dan kesehatan 
lingkungan hidup; 

BUPATI KUDUS, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PENGURANGAN PENGGUNAAN PLASTIK SEKALI PAKAJ 
DI KABUPATEN KUDUS 

TENT ANG 

PERATURAN BUPATI KUDUS 
NOMOR -1i TAHUN .., rn 

BUPATI l(UDUS 
PROVINS! JAWA TENGAH 

Mengingat 

Menimbang 
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PE GURA C,A 
DI KABUPATE 

BUPATI TE .TA 1G 
PLA~ TIK SEKALI PAK.Al 

. PERATURA . 
PE 'GGUNAA • 
KUDU 

1'>1Ei\1UTUSKA1 · 

Peraturan Bupati Kudus omor 27 Tahun 2018 
tentang Kebijakan dan Strategi Daerah dalarn 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rurnah Tangga di Kabupaten Kud u s 
(Berita Dacrah Kabupaten Kud u s T,;1l1u11 201 Nomor 
28J; 

Peraturan Daerah Kabupaten Kud us Nomor 12 Tahun 
2017 tentang Penataan dan Pernbinaan Toko Swalayan 
di Kabupaten Kl1d1..1s (Lernbaran Daerah Kabu pate n 
Kudus Tahun 2017 Nomor 12, Tarnbahan Lernbaran 
Daerah Kabupaten Kudus Nomor 205); 

Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nornor 4 Tnhun 
2017 ten tang Pengelolaan Sampah (Lernbaran Daerah 
Kabupaten Kudus Tahun 201 7 omor 4, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Kudus Nomor 197); 

Peraturan Daerah Kabupaten Kuclus Nornor o Tahun 
2015 ten tang Perlindungan dan Penge lolaan 
Lingkungan Hidup di Kabupaten Kudus (Lembaran 
Oaerah Kabupate n Kudus Tahun 2015 Nornor 6, 
Tarnbahan Lernbaran Daerah Kabupaten Kudus Nomor 
186); 

Per.ituran Pr esiclcn No111or 07 Tuhun ~o 17 rcntang 
Kcbijnknn clan Strntcgi Nasional Pengclol .. 1a11 Sarnpuh 
Rurnah Tangga clan Sr\tTI()E:tl1 Sej ·11i~ Sr,n1.pnl: Rurnah 
T .. 111ggi1 ( Le 111 bara 11 N cga I'f1 Re p LI b Ii k Ill d O ncsia T .. 111 \.111 
2017 Nomor 223); 

Peraturnn Pcmerintnl1 Nornor .. l T.,l1t111 2l112 tr t1t.111' 
Pengelolaan Sa rn pa h Rum .. 11 l'.-,i,gg .. 1 d.111 S .. 1111p.1l1 
Sejenis Rl1n1al1 Ta11gg..1 (Lembo ran Negara Rcpublik 
Indonesia T,1l1u11 20 12 Nomor 188. T,1111b .. 1l1a11 

Lcmbaran Negara l~CIJ\ iblik l ndoucsia No111or S34 7): 

Und n U11d 11 N 
P rn r111t }1 n D '1110r 2, 1 l1L111 ..20 I • t cnt 111~ 

lncto11 1 T 1 ue 
1 1 1 [l 111b. 1.111 N(·g 11 ,\ l"'eJ u bl ik 

._ lL111 'U I I 
L mt r n , '.') - 1 o 111 1 2. i · I r. 1111 l 111., '' 

b garm g irt RcpLibl1k l11lio111 ~,.1 N\1111\,1 55K7). 11 \ l ( · I I l 1 l l I l l de n g , 11 U ct l t LI l, 1 1 b l c· 1 l J I,,\ I 1 • t < • 1 • ' , 111 
Perubal n ~1 -U11 i.111g N n101 \.) T .. ll1\111 ""L) l ,"' renuuig 

na n Kedua at L. . ) ->. Tahur, ')O 14 · '~ ndnug l 11Li,,11~ Nt)111oc - 
Ne ar - tC~ltai,g Pe111c11ntal1.111 Ducruh (l c.-n1l),1r.111 
T g a Republ1k l11dones1 .. 1 T. l1t111 _1015 Nr)111or ~s. 

ambahan Lcrnbnrt1.11 Ne znrn F' publik t ndouc si. 
Nornor 5670): 

) 

I t pk n 

10. 

9. 

8. 

7. 

6. 

5. 
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11. Timbulan Sampah adalah volume sarnpah atau berat 
sampah yang dihasilkan dari jcnis s urnber sampuh di 
wilayah tertentu per satuan waktu. 

10. Pelaku Usaha adalah setiap orang perorangan atau badan 
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan 
badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau 
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara 
Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama 
melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha 
dalam berbagai bidang ekonomi. 

9. Kantong Alternatif Ramah Lingkungan adalah kantong 
yang terbuat dari bahan dasar organik yang mudah terurai 
dan/ atau kantong permanen yang dapat dipakai berulang 
ulang. 

8. Kan tong Plastik adalah kantong yang terbuat dari/ atau 
mengandung bahan dasar plastik, lateks atau 
polyethylene, thermoplastic synthetic polymeric, atau bahan 
sejenis lainnya, dengan/atau tanpa pegangan tangan, 
yang digunakan sebagai media untuk mengangkat atau 
mengangku t barang. 

7. Sedotan adalah sebuah tabung yang dimaksudkan untuk 
mentransfer minuman dari wadah ke mulut peminum, 
dengan penerapan kekuatan mengisap. 

• 

5. Plastik Sekali Pakai adalah alat/ benda yang terbuat dari 
atau mengandung bahan dasar plastik, lateks sintetis, 
atau polysterina dan dipergunakan untuk penggunaan 
sekali pakai. 

6. Polysterina (styrofoam) adalah polimer turunan 
hydrokarbon yang terbuat dari monomer stirena, bersifat 
termoptastik padat, dan tergolong senyawa aromatik serta 
digunakan untuk tujuan wadah makanan/minuman. 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bu at· . . 

p I int Yang dimaksud dengan: 
1. Daerah ad l h 

a a l(abupaten Kud us. 2 · Pemerin tah D h 
peny 1 aera adalah Kepala Daerah sebagai unsur 

1 ke enggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pe a sanaan · d k urusan pemerintahan yang menja 1 
ewenangan daerah otonom. 

3· Bupati adalah Bupati Kudus. 
4· Perangkat Daerah adalah Organisasi atau lembaga pada 

Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab kepada 
Kepala Daerah dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintahan di daerah. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

3 
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{l) Pengurangan Penggunaan Plastik Sekali Pakai meliputi 
jenis Plastik Sekali Pakai sebagai berikut: 

a. kan tong plastik; 

b. sedotan plastik; dan 
c polysterina ( sturofoami. 

BAB III 
PENGURANGAN PENGGUNAAN PLASTIK SEKALI PAKAI 

(3) Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini adalah: 

a. Pengurangan Penggunaan Plastik Sekali Pakai; 

b. Pernbinaan dan Perigawasan, dan 

c. Peran Serta Masyarakat. 

Pasal3 

(2) Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini adalah: 

a. mencegah kerusakan lingkungan yang diakibatkan 
oleh penggunaan Plastik Sekali Pakai karena sifat 
bahannya yang tidak mudah terurai oleh alam dan 
dapat meracuni tanah; 

b. menjamin keberlangsungan dan kelestarian 
ekosistem; dan 

c. membangun partisipasi rnasyarakat untuk berperan 
serta dalam perlindungan lingkungan hidup. 

( 1) Maksud disusunnya Peraturan Bupati ini adalah untuk 
mengurangi timbulan sampah plastik dari sumber 
penghasil sam pah. 

Pasal 2 

BAB II 
MAI<SUD, TUJUAN, DAN RlTANG LINGKUP 

12 Pen°''r .s~ angan Peng 
un tuk · . gunaan Pia st k , . . mem1n1maJ1s '.l 1 :Sekal1 Pakai adalah cara seca b as: volum d 
' c ra ijaksana seht e, 1str1busi dan penggunaan 
n1er1gurang1 keter ii,gga sccara bertahap akan 
~·ang t1dak pernah gantungan terh.:idap plastik sekali pakai 

ran1ah l1ngkung..in 
13. Toko s,\·aJa, 

mandir.i rn -·~n adalah toko dengan sistem pelayanan 
· enJual berb · · berbentuk . agai jenis barang secara eceran yang 

hypermarket ,nznzniarket, supermarket, departemeni store, 
• ataupun grosir yang berbentuk perkulakan. 

14· 
R~storan adalah fasilitas penycdia makanan dan/atau 
minuman )'ang dipungut bayaran yang mencakup juga 
ru_ma_h makan, kafetaria, kan ti 11, warung, bar, dan 
SeJen1sn}'a termasuk jasa boga/katering. 

Scanned by TapScanner



( 1) Karnpanye Pengurangan Penggunaan Plaslik Sekali Pakai 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 4 huruf b 
dilaksanakan oleh: 

a. Perangkat Daerah: 
b. Pemerintah Desa; 
c. Pelaku Usaha: dan 
d Mas ·arakat. 

Pasal 7 

Pembatasan pemakaian Plastik Sekali Pakai sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 huruf b dengan ketentuan: 
a. seluruh Toko Swalayan untuk tidak menycdiakan 

kantong plastik sekali pakai; dan 

b. seluruh Restoran untuk tidak rnenyediakan Plastik Sekali 
Pakai berupa sedotan plastik, kantong plastik, maupun 
bungkus makanan/ minuman dari polysterina 
( styrof oam). 

Pasal6 

(2) Pembatasan penjualan Plastik Sekali Pakai sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 huruf a dengan cara tidak 
menjual Plastik Sekali Pakai atau menjual Plastik Sekali 
Pakai dengan ketentuan: 

a. tidak melakukan promosi berupa iklan dan/ atau 
diskon; 

b. tidak menempatkan pada lokasi yang strategis; 
c. membatasi jumlah stok/ perscdiaan; dan 
d. memasang tarif harga yang tinggi. 

(1) Pembatasan penjualan Plastik Sekali Pakai sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 huruf a berlaku untuk Toko 
Swalayan. 

Pasal 5 

Pengurangan 
melal · 1 penggunaan Plastik Sekali Pakai dilakukan 

ui angkah-langkah sebagai berikut: 
a. pembatasan penjualan Plastik Sekal1 Pakai; 
b. pembatasan pemakaian Plastik Sekali Pakai; dan 
c. kampanye pengurangan Plastik Sekali Pakai. 

Pasal 4 

Upa) a Pengurangrtn Pe 
sebnga1mana d · k nggunaan Pla stik Sckali Pakru P . . ima sud pact 

art1s1patii oleh Pern . a a_) at ( 1) dilakukan sccnra 
Usaha dan mas}·arakat~rintah Dat.;ra}1 ber sarna I"' laku 

(2) 
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c. memberikan edukasi, sosialisasi, himbauan, 
dan/atau larangan kepada pelaku usaha dan 
masyarakat terkait pengurangan penggunaan Plastik 
Sekali Pakai; 

d. melakukan pengawasan pelaksanaan pengurangan 
penggunaan Plastik Sekali Pakai; 

pengurangan a. menyusun rencana pelaksanaan 
penggunaan Plastik Sekali Pakai; 

b. melakukan koordinasi pelaksanaan pengurangan 
penggunaan Plastik Sekali Pakai dengan perangkat 
daerah/ instansi/lembaga/ organisasi yang terkait; 

(3) Tim Fasilitasi Pengurangan Periggunaan Plastik Sekali 
Pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempunyai 
tugas: 

(2) Guna efektivitas pelaksanaan Pembinaan dan 
Pengawasan Pengurangan Penggunaan Plastik Sekali 
Pakai sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) dibentuk Tim 
Fasilitasi Pengurangan Penggunaan Plastik Sekali Pakai. 

( J) Pembinaan dan Pengawasan Pcngurangan Penggunaan 
Plastik Sekali Pakai dikoordiriasikan oleh Dinas yang 
membidangi urusan Lingkungan Hidup. 

Pasal8 

BAB IV 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

irnba id ua n t1 ak menggunak,111 Pla st ik Scka h Pakai; 
2 · imbauan m ~ enggunakan 11c·ml;ungkuc.; dan/atoLt 

produk. Kantong Alterria ul Ramah L1ngkungan 
sebaga1 pengganr: Pla st ik Se-ka li P;Jka1, sepert I 

menggur,aknn rnccha J)t nibungkus berba ha n 
kcrtas, d.:1L1n, clu.11/ .uau a n v.r rr.n n IJ:Jrr1~Ju, dan 

3. 1~baL1~l11 mcngjrunak.m 1;1·, IJ1·lfJ11J,1 y,.:1ng dapat 
d igurin krui lel)il, dru i sat u kr.li. 

b. menghindari pe nyajia n muk anurr/ rmn urnari yang 
merigguriakan Bungkus z Kernasan Pla st.ik Sekah Pa1'a1 
dalam acara/kegiatan; 

c. menyediakan dan/ atau menggunakan bahan 
pengganti plastik sekali pakai y ang ramah lmgkungan, 

d. khusus toke swalayan dengan cara menyediakan 
tas Zkaritung belanja yang dapat digunakan kernbah 
dari bahan yang ramah lingkungan; 

e. diet kantong plastik dan menerapkan gaya hidup 
ramah lingkungan, dengan selalu menolak kantong 
plastik dan menggunakan tas pakai ulang. 

1 

banner, st ike r, da 11 a. sosialistlsi rnclalu, m .d , • • cc c I cl s pan ( I u k 
seJen1snyA y,tng berisi ' 

Bentuk Karnpany., P Sekali Pak · c cngurc1ng;111 Pcnggunaan Plast ik 
ai, a n ta ra la in: 

(2) 
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